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Abstrak 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisa 5R di laboratorium Politeknik Industri 

Logam Morowali, data yang digunakan dalam penelitian ini pengamati secara langsung, 

wawancara kepada kepala laboratorium dan juga pegawai. Tahap pertama pada 5S ialah 

implementasi seiton yang akan dilakukan dengan menata dan membentuk tempat penyimpanan 

untuk barang, alat serta mesin yang telah dikelompokkan. Penguatan ini harus benar-benar 

dilakukan dan kemudian dipraktekkan secara berulang-ulang sehingga setiap teknisi, pegawai dan 

mahasiswa dapat mengerjakan segala sesuatu dengan benar dan tidak ada barang yang berserakan 

di dalam ruangan laboratorium. Selain suku cadang yang rusak, barang bekas dan perangkat yang 

tidak berfungsi, harus disortir dan dikumpulkan selanjutnya dipisahkan dari barang yang masih 

bisa digunakan. Kuncinya adalah terus mengulanginya dan mencari langkah-langkah untuk 

melanjutkan ketiga proses tersebut. Dalam analisis penelitian ini, terdapat bebera penyebab yang 

berpengaruh pada budaya 5R di area laboratorium, yakni di area barang-barang sisa pratikum 

ditemukan barang  tidak di pakai membedakan antara barang yang masih terpakai dan barang-

barang bekas, Di area laboratorium las, kabel dan pipa las tidak ditempatkan di tempat yang 

disediakan, di tempat pemotongan lembar plat dan pemotongan besi banyak bekas pemotongan 

lembar plat dan juga sisa potongan besi, pada area laboratorium pemesinan mesin bubut kurang 

perawatan dan masih banyak sisa gram yang belum di bersihkan, pentingnya dilakukan sosialisasi 

dan implementasi budaya 5R di area laboratorium.  

Kata Kunci: Efesian, 5R, Metodologi Kaizen, Perawatan

PENDAHULUAN 

Suatu laboratorium dapat dikelola dengan 

baik sangat ditentukan oleh beberapa faktor 

yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya, 

untuk pemeliharaan dan perbaikan yang 

berkelanjutan di komitmen mengharuskan 

mengatur, memilih dan memelihara dalam 

kondisi sempurna semua sumber daya (SDM) 

yang terlibat dalam 5R. Di sisi lain, 

peningkatan produktivitas dalam sumber daya 

yang digunakan, dan perbaiakan tempat kerja 

harus melalui definisi perencanaan manajemen 

sistematis yang mempertahankan dan 

meningkatan proses itu [1]. Tuntutan untuk 

meningkatkan efesiensi dan kualitas yang 

tinggi di laboratorium Teknik perawatan mesin 

mendorong perlunya implementasi kaizen. 

Peran kepala laboratorium sangat penting 

dalam menerapkan implementasi proses 

manajemen pengelolaan di area laboratorium, 

termasuk dukungan keterampilan dari segala 

elemen yang ada di dalamnya [2]. 

Pekerjaan di laboratorium dimulai 

dengan mencari area untuk diperbaiki, selama 

pemantauan bagian dari proses, target untuk 

menyortir dan menata tempat kerja. Langkah 

selanjutnya adalah membuat rencana untuk 

menyortir alat dan meluruskan pekerjaan[3]. 

Implementasi 5S/5R dan kaizen memiliki 

perkembangan horizontal yang besar dan dapat 

diimplementasikan di semua tempat kerja atau 

organisasi[4]. Selama abad ini perusahaan 
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terus-menerus harus beradaptasi dengan 

perubahan, solusi terletak pada peningkatkan 

efisiensi operasional, kualitas, dan 

produktifitas, sekaligus mengurangi biaya dan 

pembangun organisasi bebas limbah[5]. 

Selanjutnya, keterlibatan staf pengajar 

dan laboratorium dalam sehari-hari dalam 

perbaikan juga perlu untuk itu kesuksesan dari 

penerapan dari 5S/5R[6]. Proses kaizen tidak 

berhenti setelah perbaikan, dan 

diimplementasikan, tetapi setiap kemajuan 

akan disatukan sebagai standar prestasi kerja 

yang baru. sementara penyebab untuk 

menentukan keberhasilan penerapan budaya 

Kaizen, adalah keterikatan karyawan, 

komitmen dan partisipasi dalam pekerjaan, 

fokus dan kemampuan untuk bereksperimen 

serta belajar tentang tindakan korektif.[7]. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dalam bentuk survei 

deskriptif yang diterapkan sesuai dengan tujuan 

penelitiannya[8]. Menjelaskan gambaran yang 

terjadi pada area masing-masing laboratorium. 

Pengambilan data selama penelitian ini adalah 

hasil observasi di area laboratorium secara 

langsung pada bulan September - Oktober 2022 

di area laboratorium. Menggunakan metode 

5R/5S untuk melaksanakan penelitian tersebut. 

Tujuan penelitian ini, adalah untuk mngetahui 

implementasi 5R di laboratorium Politeknik 

Industri Logam Morowali, Penelitian ini 

menggunakan observasi langsung, wawancara 

dengan pimpinan laboratorium dan staf teknisi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Table 1. Pemeriksaan 5S/5R 
No Bulan Pemeriksaan 

di area 

Remaks 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

September 

Lab. 

Pemesinan 

Total kebutuhan 

bahan pratikum 

sesuai dengan 

dibutuhkan untuk 

melengkapi 

kegiatan pratikum 

Lab.  

Kerja Bangku 

Banyaknya 

barang-barang 

yang tidak di 

tempatkan pada 

tempatnya. 

Lab.  

Gambar 

Teknik 

Terdapat kertas 

gambar dan alat 

tulis yang 

berserakan di 

meja 

Lab. 

CNC 

Masih terdapat 

sisa hasil 

pemotongan 

benda kerja yang 

belum di 

bersihkan 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

Oktober 

Lab. 

komputer 

Habis pemakaian 

komputer ada 

yang masih di 

hidup saat 

pratikum sudah 

selesai 

Lab.  

Pengelasan 

Travo mesin las 

yang sudah 

selesai dipakai 

tidak di matikan 

kembalikan di 

area pengelasan 

Lab. 

Perbaikan 

Banyaknya sisa-

sisa gram pada 

proses 

pemotongan yang 

belum di buang 

pada tempatnya 

Lab. 

Pengukuran 

Terdapat barang-

barang yang habis 

pakai tidak di 

buang di 

tempatnya 

Dari identifikasi yang ditunjukkan pada 

di Tabel 1. Persoalan budaya 5R/S5 diarea 

Setiap laboratorium Politeknik Industri Logam 

Morowali masih kurang dari harapan budaya 

5R/S5 oleh sebab itu penelitian di 

memfokuskan perlunya menganalisa penyebab 

belum optimalnya implementasi serta 

kurangnya pelaksanaan parameter budaya 5R di 

tempat laboratorium tersebut. 

Implementasi Seiton di area Laboratorium 

Tahap pertama pada 5S ialah 

implementasi seiton (penataan) yang akan 
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dilakukan dengan menata dan membentuk 

tempat penyimpanan untuk barang, alat serta 

mesin yang telah dikelompokkan[9]. membuat 

standar pemberian nama pada tiap kolom rak 

buat mempermudah penyimpanan serta 

pencarian alat-alat laboratirium. Implementasi 

5S menata bahan yang ada pada area bahan 

Laboratorium Teknik Perawatan Mesin supaya 

dekat dengan kegiatan yang akan dilakukan di 

saat proses aktivitas belajar sebagai akibatnya 

mempunyai efisiensi waktu[10]. 

Gambar: 1 Sebelum dan Sesudah 

Implementasi 5S 

 
Implementasi Seiso di area Laboratorium 

Langkah berikutnya ialah implementasi 

seiso pada area laboratorium. Langkah seiso 

dilakukan supaya kebersihan barang, 

kebersihan mesin, serta kebersihan area di 

laboratorium tetap terjaga. implementasi seiso 

di area laboratorium bisa didukung dengan 

melakukan aktivitas kebersihan secara berkala 

dan jumlah peralatan kebersihan yang 

memadai. 

Gambar: 2 Sebelum dan sesudah 

Implementasi 5S 

 
Implementasi Seiketsu di area Laboratorium 

Implementasi seiketsu ialah tahap 

pemantapan secara terus menerus memelihara 

5S, panataan, pembersihan dan menjadi 
kesadaran serta aktivitas tetap buat memastikan 

bahwa keadaan 5S dipelihara. 

Gambar: 3 Sebelum dan sesudah 

Implementasi 5S 

 
 

Implementasi Shitsuke di area 

Laboratorium 

Implementasi shitsuke artinya langkah 

terakhir pada penerapan 5S. Langkah shitsuke 

atau pengrajinan bertujuan dalam pemeliharaan 

kedisiplinan langsung masing-masing pekerja 

atau teknisi dalam menjalankan seluruh tahap 

5S yang sudah dirancang. Langkah pada 

implementasi shitsuke yaitu waktu 20 menit 

untuk melakukan 5S serta evaluasi 5S. 

Gambar: 4 Sudah Implementasi 5S 

 
Penguatan ini sangat perlu dilaksanakan 

dan selanjutnya harus mempraktekkannya 

secara berulang-ulang sehingga setiap teknisi 

dan mahasiswa dapat melakukan segala sesuatu 

dengan benar dan tidak ada barang yang 

berserakan di dalam ruangan laboratorium. 

Perbaikan yang dapat dilakukan agar teknisi 

selalu bekerja sesuai jadwal. Audit penerapan 

budaya kerja 5R pada laboratorium dilakukan 

secara khusus, sesuai penggunaan masing-

masing barang di area kerja yaitu Ringkas, 

Rapi, Resik, Rawat dan Rajin. Penilaian ini 

dilaksanakan secara objektif sesuai pengamatan 

kondisi actual dan sesuai standar yang sudah 

ditentukan. Nilai dipergunakan adalah A=85-

100 (sangat baik); B = 75-84 (baik); C = 65-74 

(sedang); D = 45 sampai 64 (kurang); dan E = 

< 40 (lebih sedikit). nilai yang didapat untuk 

setiap poin dibagi menjadi kategori penilaian 

yang meliputi sangat baik (A), baik (B), cukup 

(C), kurang dari (D) dan sangat buruk (E). 

Table 2 Implementasi Ringkas (Seiri) 

N

o 

Aspek 

yang 

diamati 

Skala Penilaian 

Sangat 

Kurang 

Ku

ran

g 

Cu

kup 

Bai

k 

Sanga

t Baik 

E D C B A 

< 40 

(45

-

64) 

(65

-

74) 

(75

-

84) 

(85-

100) 
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1 

Semua 

barang-

barang 

yang 

dianggap 

tidak 

berguna 

dan tidak 

digunaka

n harus 

dikeluark

an dari 

area 

laboratori

um 

      84   

2 

Barang-

barang 

serta 

persediaa

n di rak 

pembuku

an, lemari 

dan laci 

harus 

sudah 

disortir, 

memisahk

an yang 

dibutuhka

n serta 

yang tidak 

dibutuhka

n. 

    74     

3 

seluruh 

barang-

barang 

yang ada 

di area 

kerja 

merupaka

n barang 

yang 

sangat 

dibutuhka

n dalam 

kerja 

praktek 

    74     

4 

pada area 

kerja 

benda 

yang tidak 

digunaka

n untuk 

praktikum 

tidak 

  64       

dapat 

disimpan 

di area 

kerja 

dalam 

kegiatan 

pratikum 

5 

Total 

inventaris 

yang 

sesuai 

dengan 

barang 

yang 

dibutuhka

n buat 

menyeles

aikan 

tugas 

kerja 

pratikum 

  64       

  
Nilai 

rata-rata 
72,00 

dari hasil pengujian 5R di area lab 

keadaan ringkas membuktikan nilai 72,00, yang 

merupakan evaluasi yang cukup. Perlu ada 

perbaikan disini, sehingga seluruh objek yang 

ada di area kerja benar-benar diperlukan untuk 

mendukung kegiatan pratikum. seperti konisi 

barang habis pakai, dan peralatan-peralatan 

yang sudah tidak digunakan serta pada spare 

part rusak, harus dikumpulkan, dipisahkan dari 

barang bekas yang masih dalam kondisi baik, 

dan segera dibuang ditempat yang sudah 

disediakan. Teknisi atau mahasiswa di area 

laboratorium penting sekali untuk bisa 

memilah-milah dan alat-alat yang jarang 

dipergunakan pada saat pratikum, sebagai 

akibatnya penempatannya pun bisa dipisahkan. 

menggunakan menerapkan implementasi 5R 

yaitu prinsip ringkas, yang dibutuhkan tiap-tiap 

teknisi masing-masing lab. 

Tabel 3 Implementasi Rapi (Seiton) 

N

o 

Aspek 

yang 

diamati 

Skala Penilaian 

Sangat 

Kurang 

Ku

ran

g 

Cu

kup 

Bai

k 

Sanga

t Baik 

E D C B A 

< 40 

(45

-

64) 

(65

-

74) 

(75

-

84) 

(85-

100) 
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1 

Lokasi 

barang 

yang 

berbahaya 

dibutuhka

n 

menangan

an khusus 

serta 

diberi 

label dan 

semua 

barang-

barang 

berada di 

tempat 

yang yang 

telah 

disediaka

n. 

  45       

2 

Semua 

barang-

barang 

atau 

persediaa

n harus 

berada di 

tempatny

a 

sehingga 

dapat 

mudah 

untuk 

ditemuka

n pada 

saat 

bekerja 

      75   

3 

Tempat 

penyimpa

nan 

persediaa

n atau 

alat-alat 

diatur 

yang baik 

sehingga 

mudah 

dilihat, 

diambil 

dan 

dikembali

kan saat 

selesai 

pratikum 

  50       

4 

Terdapat 

tanda 

penunjuk 

yang jelas 

atas 

jumlah 

persediaa

n benda 

paktek, 

mesin-

mesin 

laboratori

um, 

peralatan 

pratikum, 

termasuk 

barang-

barang di 

meja, laci 

dan di rak 

pembuku

an. 

    65     

5 

Semua 

alat dan 

perlengka

pan 

laboratori

um 

pemesina

n 

ditempatk

an di 

tempat 

yang 

direncana

kan dan 

disiapkan 

      75   

  
Nilai 

rata-rata 
62,00 

Dari hasil audit 5R yang dilakukan dalam 

keadaan rapi menghasilkan nilai 62,00 yaitu 

nilai yang sangat rendah. Hal Ini benar-benar 

perlu ditingkatkan supaya kerapian bisa 

menjadi tolak ukur penerapan 5R, terpenting 

pengaturan barang bekas pakai serta 

kelengkapan alat kerja di area laboratorium 

pemesinan. Pengaturannya dapat dilakukan 

pada saat pekerjaan sedang berlangsung atau 

jenis pekerjaan sudah selesai. Terdapat benda 

kerja berserakan di laboratorium, tetapi 

pemanfaatannya kaizen belum optimal. 

berserakan persediaan barang-barang di 

laboratorium pengelasan ini merupakan alat-
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alat serta menempatan barang/peralatan yang 

digunakan sehari-hari agar tampak rapi dan 

teratur. tetapi kondisi belum lengkapnya, 

disebabkan belum diberikan indikasi atau 

penjelasan tentang nama barang, tempat 

peralatan, dan berapa banyak jumlahnya alat, 

agar pada saat akan digunakan barang/peralatan 

tersebut mudah dan untuk mengakses. 

Table 4 Implementasi Resik/Pembersihan 

(Seiso) 

N

o 

Aspek yang 

diamati 

Skala Penilaian 

Sangat 

Kuran

g 

Ku

ran

g 

Cu

ku

p 

Bai

k 

Sang

at 

Baik 

E D C B A 

< 40 

(45

-

64) 

(65

-

74) 

(75

-

84) 

(85-

100) 

1 

Keadaan 

lantai 

laboratoriu

m bersih, 

bebas debu, 

bebas 

kotoran, 

bebas 

bahan-

bahan habis 

pakai, oli 

dan gemuk. 

    70     

2 

Terdapat 

jadwal 

kebersihan 

di area 

masing-

masing 

laboratoriu

m, 

membersih

kan alat dan 

mesin 

perkakas 

  64       

3 

Disiapkan 

perlengkap

an 

peralatan 

kebersihan 

dengan 

jumlah 

yang 

mencukupi 

di setiap 

lab, dengan 

        85 

mengkondi

sikan baik 

serta 

menjaga 

kualitas 

4 

Setiap 

teknisi 

mampu 

memastika

n 

kebersihan 

di tempat 

kerja atau 

tempat 

kerja untuk 

Dibertangg

ungjawabk

an 

  64       

5 

Kebersihan 

merupakan 

bagian dari 

pekerjaan 

ini dan 

dituangkan 

dalam SOP 

kerja 

sehari-hari. 

      84   

  
Nilai rata-

rata 
73,40 

Dari hasil audit 5R yang dilakukan dalam 

kondisi resik menghasilkan nilai 73,40 yaitu 

dengan kategori nilai cukup. keadaan lantai 

yang kurang dibersihkan, tidak lepas dari debu 

yang menempel, limbah, gemuk dan tuangan 
minyak dan oli, serta sisa-sisa material/bahan 

baku yang masih tertumpah di area lantai. 

Pengelolahan laboratorium telah tersedia alat 

kebersihan dengan jumlah yang mencukupi dan 

kondisipun sangat baik. Kebersihan juga 

merupakan bagian penting dari pekerjaan dan 

merupakan bagian dari SOP pekerjaan setiap 

hari. Selain itu, disusun rencana pembersihan 

alat dan mesin, masing-masing teknisi diberi 

tanggung jawab atas kebersihan area kerja. 

namun kondisi tersebut tidak berjalan 

maksimal, mungkin karena waktu pembersihan 

yang tidak berjalan dengan baik. 

Table 4 Implementasi Rawat/Pemantapan 

(Seiketsu) 
Skala Penilaian 
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N

o 

Aspek 

yang 

diamati 

Sangat 

Kurang 

Ku

ran

g 

Cu

kup 

Bai

k 

Sanga

t Baik 

E D C B A 

< 40 

(45

-

64) 

(65

-

74) 

(75

-

84) 

(85-

100) 

1 

Peralatan 

di area 

kerja 

laboratori

um tertata 

rapi, 

bukan 

berseraka

n di lantai. 

    74     

2 

Sebagai 

penguatan 

bagi 

pegawai, 

terdapat 

display 

dan poster 

tentang 

budaya 

kaizen 

5R. 

  64       

3 

Alat 

kebersiha

n tersedia 

dalam 

jumlah 

yang 

cukup, 

dalam 

kondisi 

yang baik 

dan 

kualitas 

yang baik 

      80   

4 

Untuk 

menduku

ng 

kesehatan 

dan 

keselamat

an kerja 

(K3) bagi 

seluruh 

teknisi, 

disiapkan 

alat 

keselamat

an kerja 

dan alat 

pemadam 

        90 

api ringan 

(APAR) 

yang 

lengkap. 

5 

Kebersiha

n adalah 

faktor dari 

pekerjaan 

Setiap 

hari, SOP 

menyatak

an bahwa 

kebersiha

n adalah 

kompone

n penting 

dari 

pekerjaan. 

    74     

  
Nilai 

rata-rata 
76,40 

Dari hasil audit 5R yang dilakukan dalam 

keadaan rawat menghasilkan nilai 76,40 yaitu 

kategori nilai cukup. Pada dasarnya pekerjaan 

pemeliharaan yang paling utama adalah terus 

mengulang dan mencari langkah-langkah untuk 

menyelesaikan ketiga prosedur yang dilakukan, 

yaitu. ringkas, rapi dan bersih (3R), agar tetap 

terjaga. Oleh karena itu, temuan audit 

menunjukkan bahwa ketiga proses tersebut 

masih memerlukan perbaikan penerapan dan 

implementasi budaya kaizen 5R, maka perlu 

mengoptimalkan kembali langkah-langkah 

untuk terwujudnya budaya 5R yang maksimal. 

Standar untuk memperkuat 3R harus 

diterapkan, setiap teknisi di area laboratorium 

juga perlu berkolaborasi serta bekerja sama dan 

mengingat satu sama lain. untuk implementasi 

budaya kaizen. Ditargetkan umur pakai dan 

durabilitas peralatan (daya tahan lebih 

lama/awet) menjadi fokus utama penguatan 3R 

ini, agar efisiensi biaya dapat terwujud dengan 

baik. 

Table 5 Implementasi Rajin/Pembiasaan 

(Shitsuke) 

N

o 

Aspek 

yang 

diamati 

Skala Penilaian 

Sangat 

Kurang 

Ku

ran

g 

Cu

kup 

Bai

k 

Sanga

t Baik 

E D C B A 
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< 40 

(45

-

64) 

(65

-

74) 

(75

-

84) 

(85-

100) 

1 

Adanya 

briefing 

rutin 

antara 

kepala 

laboratiri

um 

dengan 

para 

teknisi 

dan 

mahasisw

a 

        95 

2 

Terdapat 

jadwal 

monitorin

g 5R 

secara 

rutin 

    74     

3 

Ada 

kesepakat

an 5S di 

tempat 

yang 

dapat 

dilihat 

oleh 

semua 

orang. 

      85   

4 

Pimpinan 

dapat 

menjelask

an 

mengapa 

5S 

penting. 

        97 

5 

Ada 

upaya dan 

mekanism

e untuk 

memastik

an bahwa 

hal-hal 

tidak 

penting 

tidak akan 

kembali 

ke area 

kerja. 

    74     

  
Nilai 

rata-rata 
85,00 

Dari hasil audit 5R yang dilakukan dalam 

keadaan rajin menghasilkan nilai 85,00 yaitu 

kategori nilai Baik. Keadaan serta pemahaman 

para pekerja tentang pentingnya penerapan 

budaya kaizen tentang sikap pekerjaan 5R dan 

pemantauan rutin 5R benar-benar perlu ditulis 

ulang unutk mendapatkan reword. Usaha untuk 

menangani hal ini, dapat melakukan dengan 

memberikan dukungan kerja 5R di area 

laboratorium. Kegiatan informasi rutin antara 

pengelola laboratorium, teknisi dan mahasiswa 

juga harus dilakukan sedemikian rupa sehingga 

teknisi dan mahasiswa mendapatkan petunjuk 

yang jelas, tujuan dari praktikum dapat tercapai 

dengan benar dan menghindari kesalahan. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis penelitian, terdapat 

sebagian menyebab yang dipengaruhi 5S di 

area laboratorium yaitu banyaknya barang di 

area surplus yang tidak dapat membedakan 

antara barang yang masih terpakai dan barang 

yang sudah tidak terpakai. Kabel dan selang 

tidak terpasang di area pengelasan, plat dan sisa 

besi tertinggal di tempat pemotongan, area 

mesin bubut kurang perawatan, dan masih 

banyak sisa gram yang belum dibersihkan. Oleh 

karena itu, sosialisasi harus dilakukan karena 

meskipun penting budaya 5R di area 

laboratorium sendiri belum memenuhi syarat 

5R. Peneliti memberikan saran sebagai hasil 

dari penelitian yang dibahas dalam pembahasan 

dan kesimpulan yang dapat ditarik dari 

penerapan budaya kaizen. 

Saran 

Meskipun budaya 5S sangat penting, 

penulis menyarankan untuk meninjau kembali 

temuan penelitian ini dan menggunakannya 

untuk mengembangkan budaya 5S di area 

laboratorium teknik perawatan mesin, yang 

harus ditanam dengan baik. Peneliti selanjutnya 

dapat mempertimbangkan untuk 

mengembangkan metode baru dalam 

pemeliharaan dan juga pemeliharaan peralatan 

kerja di area laboratorium Politeknik Industri 
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